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Abstract

Today's students' learning motivation tends to decline due to lack of attention to life values as the
basis of human development in the educational process. This research aims to reveal three important
things, namely; student learning motivation, students' hopes for retreat activities to increase their
learning motivation, and the process of internalizing retreat values, namely honesty and humility
towards student learning motivation. The design of this research is qualitative phenomenology. The
main subjects of the research were class XI students at SMAK Frateran Malang who were drawn using
purposive sampling. Data analysis techniques were carried out using domain analysis techniques,
taxonomic analysis techniques, and theme analysis techniques. The research results show that
students' learning motivation is greatly influenced by the economic and educational background of
parents, the way and style of parental support at home, as well as the learning approach patterns
used by teachers in the classroom. Students' hopes for retreats to increase learning motivation
apparently return to the students themselves because the retreat mentoring pattern really uses
retreat companions as facilitators. The approach in a retreat is different from the approach in the
learning process in class. The retreat companion is a facilitator figure, the teacher in the class is an
authority figure who oversees joint learning achievements.

Keywords: student learning motivation; retreat; student expectations; internalization of retreat
values

Abstrak

Motivasi belajar siswa dewasa ini cenderung merosot karena kurang diperhatikannya nilai-nilai
kehidupan sebagai dasar pembangunan manusia dalam proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan
mengungkap tiga hal penting, yakni; motivasi belajar siswa, harapan siswa pada kegiatan retret
untuk meningkatkan motivasi belajar mereka, dan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai retret,
yakni kejujuran dan kerendahan hati terhadap motivasi belajar siswa. Desain penelitian ini adalah
kualitatif fenomenologi. Subyek utama penelitian adalah siswa kelas XI SMAK Frateran Malang yang
ditarik secara purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis domain, teknik analisis taksonomi, dan teknik analisis tema. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor latar belakang ekonomi dan pendidikan
orangtua, cara dan gaya pendampingan orangtua di rumah, serta pola pendekatan pembelajaran
yang digunakan oleh para guru di dalam kelas. Harapan siswa terhadap retret untuk meningkatkan
motivasi belajar ternyata kembali kepada para siswa itu sendiri karena pola pendampingan retret
yang sangat memfungsikan pendamping retret sebagai fasilitator. Pendekatan dalam retret berbeda
dengan pendekatan dalam proses pembelajaran di kelas. Pendamping retret adalah sosok fasilitator,
guru di kelas adalah sosok otoritas yang mengawasi capaian pembelajaran bersama.

Kata kunci: motivasi belajar siswa; retret; harapan siswa; internalisasi nilai-nilai retret
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1. Pendahuluan .

Pendidikan di sekolah merupakan upaya untuk menyiapkan para siswa menjadi manusia
yang utuh. Dengan pendidikan, peserta didik tidak saja mampu secara intelektual tetapi juga
memiliki kecerdasan emosi, kecerdasan sosial, kecerdasan spiritual, dan tentu saja memiliki
aspek-aspek kepribadian yang dewasa sehingga mampu menyikapi dan mengolah nilai-nilai
hidup di tengah-tengah masyarakat yang plural. Kewuel (2014) menegaskan bahwa semua
aspek itu penting diperhatikan dan dikelola secara seimbang sebagai jalan untuk memahami
lebih baik manusia sebagai misteri. Dengan demikian, penelitian ini mendapat urgensinya untuk
ikut mengartikulasikan pentingnya kesadaran membangun aspek-aspek humanis dalam
pendidikan (Freire, 1996). Shih (2018) menegaskan bahwa implikasi teori pendidikan Freire ini
harus nampak dalam perilaku dan motivasi belajar siswa di dalam kelas. Permasalahannya,
motivasi belajar merupakan persoalan yang kompleks yang tidak bisa didekati dari satu aspek
saja. Retret sebagai model pendekatan rohani merupakan hal yang penting dilakukan.

Menurut Gowing (2001), ada faktor-faktor internal pendukung motivasi belajar;
komitmen, inisiatif, dan sikap optimis. Maulya, dkk., (2020) bahkan menegaskan bahwa
hilangnya motivasi internal bisa membuat kerdil performa akademik siswa dan hal itu berakibat
fatal dalam pencapaian tujuan pendidikan. Carbone, dkk., (2009) menilai bahwa salah satu
faktor internal yang mempengaruhi belajar siswa adalah motivasi. Bisa saja beberapa orang
memiliki tujuan yang sama, tetapi tidak demikianlah dengan motivasi yang dimiliki oleh masing-
masing orang itu (Helme, 2001). Wentzel & Miele (2016) memaknai motivasi sebagai dorongan
yang datang dari dalam diri seseorang yang sangat kompleks dipengaruhi oleh berbagai macam
aspek; identitas, budaya, tingkat kecemasan, perasaan dicintai atau tidak, susunan saraf, pola
pengasuhan, metakognisi, dan juga aturan-aturan dalam hidup sosial. Steinmayr, dkk (2019)
menegaskan bahwa untuk mencapai motivasi tertentu, seseorang tidak hanya tergantung pada
satu hal tetapi dibutuhkan jalinan variasi cara dan perlu menyentuh berbagai aspek yang saling
berkelindan dalam diri peserta didik. Membangun motivasi belajar, tidak saja ditentukan oleh
tingkat intelegensi seseorang, tetapi juga kapasitas kepribadian, emosi, konsep diri, dan lain-
lain.

Ainurrohmabh, dkk. (2020) menunjukkan faktor-faktor eksternal pendorong motivasi
belajar siswa. Ada disiplin belajar (learning discipline) siswa. Ada kompetensi guru (teacher
competency). Ada dukungan orangtua (parental support). Capaian akademik siswa sangat
tergantung pada berbagai hal termasuk motivasi belajar siswa. Wasyk (2020) dan Rumhadi
(2017) bahkan menegaskan perlunya pembelajaran motivasi secara klasikal sebagai upaya
memberi pemahaman kepada peserta didik akan pentingnya motivasi dalam proses
pembelajaran.

Dewasa ini cukup berkembang bahwa selain upaya-upaya formal demi meningkatkan
kualitas diri melalui internalisasi nilai hidup, ada banyak hal yang bisa dilakukan, seperti
kegiatan retret untuk menimba kekuatan diri di tengah kelelahan dan keletihan berkegiatan.
Retret diartikan sebagai kesempatan untuk sementara waktu menghindarkan diri dari hidup
keseharian demi bermacam-macam alasan. Ada retret untuk kebutuhan spiritual, ada retret
untuk sekedar mengolah dan menghindari stres, ada retret untuk menjaga dan merawat
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kesehatan, ada retret sekedar sebagai gaya hidup, dan ada jenis retret dengan intensitas sosial
atau ekologis tertentu. Retret juga sering dimaknai sebagai kesempatan untuk menyendiri atau
mengasingkan diri baik betul-betul sendirian maupun secara bersama-sama dengan sebuah
komunitas. Retret meditasi bahkan bisa dipakai sebagai salah satu acara untuk mengisi liburan
(Blasche, 2021, Packer, 2021). Retret juga sering dimaknai sebagai kesempatan untuk
memusatkan kembali perhatian setelah lama diobrak abrik oleh kegiatan hidup yang menuntut
fokus perhatian tertentu. Dengan demikian, retret memiliki dua fungsi; melakukan restorasi
atau pemulihan diri dari kejenuhan dan keletihan hidup serta untuk memusatkan kembali
perhatian setelah lama bekerja dan berfokus pada pekerjaan dan kesibukan tertentu. Dalam
konteks pendidikan agama Katolik, retret juga bisa menjadi kesempatan bagi seseorang untuk
merenungkan konsep dasar tugas yang diberikan kepadanya serta membangun niat untuk
tekun menjalankan teknis-teknis perkerjaannya (Kewuel, 2010).

Retret juga bisa digunakan untuk ujud-ujud khusus (McMillan, 2020) seperti dalam
penelitian ini untuk membantu siswa meningkatkan motivasi belajarnya. Ada dua nilai yang
secara khusus diangkat untuk diperhatikan yakni nilai kerendahan hati dan nilai kejujuran.
Penelitian ini berasumsi bahwa kedua nilai tersebut berkorelasi positif terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa. Menurut Lickona (2004), kerendahan hati merupakan fondasi bagi
bertumbuhnya kebajikan-kebajikan hidup yang lain karena dengan kerendahan hati, seseorang
menyadari ketidaksempurnaannya dan terbuka untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Karakter
kerendahan hati yang demikian merupakan salah satu hal yang mendasar dalam diri manusia
yang harus terus didorong maju, dilatih, dan dibiasakan sebagai atmosfer hidup. Barometer
untuk mengukur kerendahan hati sangat mudah diperoleh yaitu bahwa seseorang berani
mengakui kesalahan dan bertanggungjawab atas kesalahannya itu. Dengan demikian, nilai
kerendahan hati merujuk kepada sikap seseorang untuk menyadari keterbatasan dan
ketidakmampuan diri (Naini, 2021). Sikap ini sangat dibutuhkan dalam hidup bersama agar
seseorang tidak sombong dan menganggap diri sempurna. Kesadaran ini sekaligus membangun
sikap mau belajar kepada orang lain.

Kerendahan hati juga penting untuk diri sendiri agar seseorang termotivasi untuk belajar
dari orang lain. Dengan sadar akan keterbatasan diri, seseorang mau terbuka untuk belajar dari
orang lain, untuk mengakui bahwa dengan kekuatan diri sendiri saja dirinya tidak mungkin
berhasil dalam hidup. Murray (2001) bahkan menegaskan bahwa kerendahan hati itu adalah
salah satu keutamaan hidup. Seluruh hidup Yesus, menurut Murray adalah contoh dan sekaligus
praktik kerendahan hati yang hendak diajarkan kepada semua pengikutnya. Yesus menyangkal
diri dengan mengambil sifat seorang hamba agar menjadi dekat dan akrab dengan manusia.
Dengan ini, Murray menyebut Yesus sebagai bangsawan sejati (the true nobility) dan orang yang
memiliki ciri pembeda kemuridan (the distinguishing feature of discipleship).

Laidlaw, dkk (2019) menuliskan bahwa retret yang dikawal dengan ketat di bawah tradisi
buddhisme telah membuat para peserta retret secara sadar berproses dalam kejujuran dan
kerendahan hatinya masing-masing. Dengan jadwal retret yang ketat dan materi ceramah yang
bernas, para peserta retret akhirnya mengakui sendiri bahwa mereka perlu waktu lebih banyak
untuk berproses dengan diri mereka sendiri. Mereka meminta agar pengalaman retret ini tidak
menjadi pengalaman yang serta merta mengubah diri mereka, sebaliknya mereka menyadari
bahwa kegiatan retret menjadi awal untuk proses penanaman nilai bagi diri mereka sendiri yang
akan terus berkembang seiring perjalanan waktu. Menurut Becker (2012), proses retret ini
bahkan menyisakan tugas bagi para antropolog untuk melakukan penelitian pasca retret demi
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memahami cara-cara di mana orang berusaha untuk hidup dengan lebih baik. Dengan jalan ini,
para antropolog bergumul dalam dua skema penelitian, yakni penelitian di ruang agama untuk
menggali fenomena yang tampil transenden dalam praktek hidup agama dan penelitian di ruang
hidup sehari-hari untuk mengetahui sejauh mana retret itu telah berpengaruh secara nyata
dalam hidup para pesertanya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali, merumuskan, dan
mendeskripsikan motivasi belajar, harapan siswa terhadap retret, dan bagaimana internalisasi
nilai-nilai retret terhadap motivasi belajar siswa.

2. Metode .

Studi fenomenologi bermaksud mendeskripsikan pemaknaan umum terhadap berbagai
pengalaman hidup individu atau kelompok terkait dengan suatu fenomena (Bandur, 2014;
Moustakes, 1994). Tujuannya adalah untuk mereduksi pengalaman individu atau kelompok
tertentu sehingga sampai pada deskripsi atau intisari yang bersifat universal (Fadli, 2021;
Creswell, 2020; Emzir, 2011). Metode ini dimaksudkan untuk memahami bagaimana
manajemen SMAK Frateran Malang mengupayakan internalisasi nilai melalui kegiatan retret,
tetapi juga terutama untuk mengetahui bagaimana para peserta didik mengalami proses
internalisasi nilai itu melalui kegiatan retret yang mereka ikuti. Metode ini cocok karena
berkaitan dengan data lapangan yang tidak berpola (Koentjaraningrat, 1993), atau penelitian
yang mendasarkan diri pada data yang bersifat alamiah (Williams, 1996).

Penentuan sumber data dilakukan secara purposive sampling (Spreadly, 1997; Sugiono,
2012; Notoatmodjo, 2012; Bungin, 2001). Sumber data utama adalah para siswa kelas XI SMAK
Frateran Malang, untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai hidup yang dialami dalam
membangun motivasi belajar mereka. Sumber data sekunder adalah pihak manajemen SMA
Katolik Frateran Malang (Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling, Waka Kesiswaan,
Guru Agama dan Ketua Tim Pembina Rohani). Wawancara dilakukan untuk mencari data
tentang motivasi belajar siswa yang distimulasi melalui program retret. Wawancara juga
dilakukan dengan beberapa pihak sebagai data pendukung dan juga dari hasil observasi
(Nurkancana, 1993). Observasi partisipatif terjadi dengan para siswa dalam kegiatan retret,
observasi non partisipatif terjadi dengan kepala sekolah dan para guru. Teknik analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis domain, teknik analisis taksonomi, dan teknik
analisis tema.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Hasil

3.1.1. Motivasi Belajar Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebagian besar dipengaruhi

oleh faktor internal dan eksternal, yakni; keadaan siswa itu sendiri yang dipengaruhi oleh latar
belakang keluarga dan orangtua, keadaan guru dan pegawai, fasilitas pendukung di sekolah, dan
pola pembinaan yang dimiliki oleh sekolah untuk mengisi kegiatan pembelajaran siswa baik
intra kurikuler maupun extra kurikuler.

“Kapasitas motivasi belajar siswa di sekolah sekurang-kurangnya tampak dalam dua
hal, yakni kapasitas siswa yang menikmati pelajaran dan kapasitas siswa yang tidak
menikmati pelajaran. Bagi siswa yang menikmati pelajaran, motivasi belajarnya
cenderung tinggi, sebaiknya siswa yang tidak menikmati pelajaran, motivasi belajarnya
cenderung rendah. Persoalan yang harus digali adalah mengapa muncul fenomena dua
kelompok siswa tersebut,” (informan 7)
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Dari tingkat ekonomi orangtua, mayoritas siswa di SMAK Frateran Malang berasal dari
kelas ekonomi menengah ke bawah. Hal ini disimpulkan dari banyaknya data pekerjaan
orangtua kelas menengah ke bawah yang berkorelasi dengan tingkat pendidikan orangtua yang
mayoritas tamatan SMA yang dalam kenyataannya juga berkorelasi dengan akses jenis dan
tingkat pekerjaan serta besaran gaji atau upah yang diterima. Sudah menjadi rahasia umum
bahwa SDM dengan kualifikasi ijazah SMA adalah kualifikasi tenanga kerja dengan tingkatan gaji
menengah ke bawah. Tingkat ekonomi orangtua ini berpengaruh pada cara mereka mendidik
anak termasuk di dalamnya cara membangun motivasi belajar anak. Kebanyakan orangtua yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, berdampak pada kurangnya waktu mereka
untuk bersama dengan anaknya, dan dengan demikian kurang adanya komunikasi yang efektif
dengan anak, sehingga anak merasa kurang diperhatikan secara afeksi. Orangtua yang juga
mengalami keterbatasan pendidikan menjadi tantangan tersendiri dalam mendampingi belajar
anak-anaknya.

“Tanpa disadari, motivasi belajar saya sangat ditentukan oleh keadaan keluarga saya.
Kondisi pekerjaan orangtua saya yang hanya tamatan SMA mempengaruhi juga
pendapatan mereka dan itu menjadi ukuran mereka untuk menyekolahkan saya dan
saudara-saudara saya. Semangat belajar kami terus kami dorong, tetapi menyadari
kondisi orangtua, kami harus mengakui bahwa sekuat apapun kami berjuang, kami
tetap akan memiliki akses ke sekolah yang bertaraf kelas ekonomi menengah ke bawah.
Hal ini memang sangat mempengaruhi motivasi belajar kami,” (informan 12)

Soal hubungan antara motivasi belajar dengan kedekatan hubungan anak dengan
orangtua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi hubungan kedekatan antara
anak dan orangtua, maka makin tinggi motivasi belajar siswa, makin rendah hubungan di antara
keduanya, makin rendah pula motivasi belajar siswa.

“Saya memang hidup di asrama sejak kecil. Hal itu membuat saya sampai SMA kelas X
acuh tak acuh dengan segala macam aturan. Tetapi setelah naik ke kelas XI ini, saya
sedikit demi sedikit mulai sadar kalau hidup saya adalah tanggungjawab saya sendiri.
Saya harus bisa memotivasi diri sendiri karena hidup jauh dari orangtua. Syukurlah
saya mulai agak bergairah dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas. Sudah mulai ada
daya dorong yang timbul dari diri saya sendiri,” (informan 12)

3.1.2. Harapan Siswa terhadap Retret untuk Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga tujuan diadakannya kegiatan retret.
Pertama, sebagai kesempatan bagi siswa untuk keluar sebentar dari kegiatan rutin
pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan di luar sekolah sehingga menjadi hal yang
menyenangkan bagi siswa. Kedua, sebagai kegiatan yang memberi sentuhan rohani kepada
siswa untuk menyeimbangi hidup jasmani atau profan. Acara retret disajikan secara
menyenangkan dan juga menarik karena materi yang diberikan berkaitan dengan kehidupan
mereka sehari-hari yang ditinjau dari sisi hidup rohani. Dengan ini, para siswa merasa disapa
dan diperhatikan. Para siswa merasa ada pihak yang peduli terhadap persoalan hidup dan
terutama perjuangan mereka di sekolah. Ketiga, dengan terpenuhinya tujuan pertama dan
kedua, para siswa diharapkan memiliki semangat baru dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah.

“Jadi, tujuan retret untuk para siswa itu ada tiga; untuk berhenti sejenak dari kesibukan
belajar demi merefleksikan atau melakukan evaluasi atas apa yang sudah dijalani,
tetapi juga berarti kesempatan untuk mengatur strategi baru dalam menjalani kegiatan
pembelajaran di masa yang akan datang. Sebagai sekolah katolik, kekuatan-kekuatan
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pendorong motivasi itu kita harapkan datang dari nasihat-nasihat Tuhan sendiri di
dalam injil. Memang siswa kita banyak yang datang dari latar belakang bukan katolik,
tetapi penanaman nilai-nilai universal di dalam injil menjadi patokan kerja sekolah,”
(informan 1)

Kegiatan retret ini mendapat respon yang beragam dari para siswa. Ada yang pada
awalnya merasa biasa-biasa, tetapi kemudian mereka mendapat insight dalam proses-proses
retret hingga akhirnya mereka bisa menimba manfaat dari kegiatan retret ini. Ada yang sejak
awal sudah merasa bahwa kegiatan retret ini sangat bermanfaat bagi dirinya karena paham
akan retret sebagai sebuah proses rohani yang memiliki tujuan luhur. Ada juga siswa yang
mengaku bahwa secara pribadi, dirinya tidak mendapat apa-apa, tetapi mereka mendapat
manfaat retret dari pengaruh kebersamaan dengan teman-teman lain atau kelompok.

“Dengan kegiatan retret ini, saya merasa mengalami sesuatu yang lain. Sesuatu yang
mengolah hidup pribadi saya mulai dari hubunganku dengan orangtua, sesama, dan
Tuhan. Hal ini sangat menyentuh dan menggugah saya untuk bertanggungjawab atas
tugas-tugas yang diberikan kepada saya baik oleh orangtua maupun guru-guru di
sekolah dan teman-teman sepermainan. Saya kira sangat logis kalau acara retret ini
kemudian membekas dalam membangun semangat peserta retret untuk memulai
sesuatu semangat baru dalam hidup mereka. Maka, bisa saja betul kalau dikatakan
bahwa retret dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Ya, sekurang-kurangnya,
saya sendiri merasakan hal itu, tidak tahu yang lain,” (informan 9)

3.1.3. Internalisasi Nilai-nilai Retret
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan motivasi belajar, para siswa

diajak untuk berpikir tentang orang lain, misalnya untuk menghargai upaya baik para guru dan
orangtua. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memang wajib menentukan tujuan dan capaian
kegiatan retret tersebut. Namun, apakah tujuan itu serta merta dapat dicapai? Salah seorang
guru mengungkapkan bahwa hal itu benar adanya kalau persoalan internalisasi nilai retret
adalah proses internal masing-masing siswa. Tugas guru, orangtua, dan yang lainnya hanyalah
memberi dorongan dan menciptakan situasi untuk mendukung proses internal masing-masing
siswa tersebut. Sebagaimana yang terjadi pasca retret di SMAK Frateran Malang, para guru dan
tim pembinaan rohani melakukan pendampingan untuk menjaga apa yang telah dikomitmenkan
para siswa di sesi terakhir retret. Sangat diharapkan bahwa para siswa bisa menghidupi sendiri
hal yang dikomitmenkan itu sebagai bagian dari hidupnya. Dengan demikian, buah-buah retret
untuk selanjutnya menjadi bagian dari hidup para siswa sendiri. Pembina retret dan para
pendampingnya, termasuk tim pembina rohani di sekolah hanya mengantar para siswa untuk
menemukan dan menghidupi apa yang menjadi komitmennya sendiri; membangun dan
mengarahkan hidupnya termasuk menata motivasi belajarnya masing-masing di sekolah.

“Seperti yang kami alami dalam kegiatan retret. Kami terus mengkondisikan supaya
proses internal siswa itu terjadi dengan baik. Tugas kami sebagai tim pembina rohani
adalah bagaimana mengolah para siswa lebih lanjut setelah mereka kembali dari
kegiatan retret. Program kami adalah sehari setelah retret, para siswa, kami minta
untuk menulis pengalaman retretnya masing-masing. Istilahnya menuliskan dan
mensarikan buah-buah retret yang mereka alami selama retret. Ini nyambung dengan
sesi terakhir retret yang membahas tentang pembaharuan hidup. Di sana, para siswa
sudah menuliskan apa yang menjadi komitmennya setelah kegiatan retret. Nah, kami
melanjutkan hal itu dengan meminta para siswa menuliskan kembali komitmen itu.
Langkah selanjutnya adalah mengajak para siswa untuk membuat bagaimana caranya
supaya apa yang menjadi komitmennya itu bisa selalu diingat; apakah dihafal, apakah
ditulis dan ditempelkan di tempat-tempat yang mudah dilihat sebagai pengingat terus
menerus, atau seperti apa cara mereka masing-masing untuk selalu ingat akan
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komitmennya. Maksudnya supaya setiap kali melihat tulisan itu, para siswa bisa ingat...
oh... itu komitmen saya yang tidak boleh saya lupakan. Sangat diharapkan bahwa
setelah itu, para siswa bisa menghidupi hal yang dikomitmenkan itu sebagai bagian dari
hidupnya. Dengan demikian, buah-buah retret itu selanjutnya menjadi bagian dari
hidup siswa. Pembina retret dan para pendampingnya, termasuk kami sebagai tim
pembina rohani di sekolah hanya mengantar mereka untuk menemukan dan
menghidupi apa yang menjadi kehendaknya sendiri untuk membangun dan
mengarahkan hidupnya termasuk menata motivasi belajarnya masing-masing di
sekolah,” (Informan 3)

Hasil dari proses internalisasi nilai-nilai retret itu memang diakui bukan sesuatu yang
instan, melainkan sesuatu yang perlu waktu dan proses panjang karena merupakan bagian dari
proses internal masing-masing siswa. Proses internal masing-masing siswa itu hanya siswa itu
yang tahu dan hanya dialah yang mengendalikan. Guru, orangtua, dan sekolah sebagai lembaga
pendidikan hanya bisa menciptakan situasi untuk mendukung proses masing-masing siswa
tersebut.

“Hasil retret itu memang tidak bisa diprediksi titik ketercapaiannya. Mengapa? Karena
itu proses pribadi masing-masing orang. Pembimbing retret dan kami sebagai tim
pembina rohani hanya memberi arahan dan tawaran bagaimana membangun hidup
yang baik. Proses selanjutnya sangat tergantung kepada para siswanya sendiri. Maka,
berkaitan dengan apakah retret memberi pengaruh pada motivasi belajar siswa, itu
siswa sendirilah yang akan bicara. Kami sebagai tim pembina sekaligus guru hanya
berharap supaya apa yang menjadi tujuan retret seperti yang dicanangkan sekolah
dapat tercapai. Itu saja. Bahwa ada pengalaman terdapat beberapa siswa yang
konsekuen dengan hasil retret yang diterimanya dan ada siswa yang tidak konsisten,
ada siswa yang kemudian motivasi belajarnya dipengaruhi oleh hasil retret dan ada
siswa lain yang biasa-biasa saja, bahkan ada yang mengaku tidak mendapatkan efek
apa-apa, itu realitas yang tidak bisa dipungkiri. Intinya, kerja hasil retret itu adalah
proses individu masing-masing yang tidak bisa dipaksakan,” (Informan 3)

Dengan demikian, motivasi belajar siswa yang kompleks itu perlu didorong dari berbagai
sisi. Penelitian ini telah memberi fokus pada pendekatan rohani khas Katolik, yakni kegiatan
retret sebagai bentuk dorongan dalam membangun motivasi para siswa di sekolah. Strategi
yang diciptkan sekolah tersebut apakah berhasil membangun harapan para siswa bahwa jalan
retret itu bisa membantu meningkatkan motivasi belajar mereka? Ternyata hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hal tersebut sangat tergantung pada proses internal masing-masing siswa.
Ada yang berhasil membangun harapan itu sehingga proses internalisasi nilai-nilai retret dapat
berjalan dengan baik, tetapi ada juga siswa yang kurang berhasil atau bahkan tidak berhasil
membangun harapan itu sehingga proses internalisasi nilai-nilai retret hanya menjadi angan-
angan belaka. Namun, hal ini bukan berarti bahwa kegiatan retret tidak efektif untuk membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa? Kegiatan retret tetap efektif sebagai media untuk
membantu para siswa berproses secara internal membentuk motivasi belajarnya. Bahwa ada
yang gagal dan ada yang berhasil, itulah gambaran proses internal masing-masing siswa yang
harus diolah terus menerus tanpa mengenal lelah.

3.2. Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dibentuk oleh berbagai

faktor penyebab baik intern maupun ekstern. Benarlah apa yang dikatakan oleh Winkel (2012)
bahwa motivasi belajar adalah salah satu penggerak dalam diri para siswa untuk menimbulkan
atau mendorong terjadinya kegiatan pembelajaran dan memberikan arah atau tujuan pada
kegiatan pembelajaran itu. Soal hubungan antara motivasi belajar dengan kedekatan hubungan
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anak dengan orangtua, Yuliya (2019) dan Ribeiro (2019) menegaskan bahwa hubungan
kedekatan anak dengan orangtua sangat mempengaruhi motivasi belajar anak. Terkait dimensi-
dimensi motivasi belajar siswa, Stiggins & Chappuis (2012) menggarisbawahi adanya empat
dimensi yang perlu tampak sebagai ciri bahwa seorang siswa memiliki motivasi belajar atau
tidak, yakni dimensi kompetensi, dimensi kontrol, dimensi minat, dan dimensi keterkaitan. Hal
tersebut tampak dalam hasil penelitian yang menggambarkan variasi dan tingkatan motivasi
siswa.

Svinicki, dkk (2012) mengatakan bahwa motivasi adalah proses interaksi terus menerus
antara para siswa dengan para guru, orangtua, dan berbagai pihak lain yang berperan di dalam
proses pembelajarannya. Di dalamnya ada proses seleksi, proses inisiasi, dan proses
pengembangan terus menerus. Ada juga proses kegigihan atau ketangguhan perilaku para siswa
yang terarah pada suatu tujuan tertentu. Proses itu terjadi secara bervariasi tergantung pada
kualitas individu masing-masing siswa, tergantung pada situasi, dan juga tergantung pada
kegiatan di mana para siswa itu terlibat. Faktor-faktor tersebut termasuk sikap dasar,
ketrampilan komunikasi, dan ketrampilan budaya bahkan bisa membangun profesionalisme
seseorang (Setiyowati, 2019).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan retret yang dirancang memberi ruang
kepada para siswa untuk mengalami interaksi pembelajaran secara berbeda. Kegiatan retret
yang dilakukan oleh sekolah juga sejalan dengan pendapat Svinicki, dkk (2012); Baumeister
(2016); Packer (2021) yang mengatakan bahwa motivasi adalah proses interaksi terus menerus
antara siswa sebagai pembelajar dan lingkungan yang di dalamnya ada proses seleksi, proses
inisiasi, dan proses pengembangan terus menerus, dan proses kegigihan atau ketangguhan
perilaku yang terarah pada suatu tujuan tertentu. Proses itu terjadi secara bervariasi tergantung
pada kualitas individu masing-masing siswa, tergantung pada situasi, dan juga tergantung pada
kegiatan di mana seorang individu terlibat. Namun, ada juga proses seleksi karena untuk
mendapat manfaat retret sangat tergantung pada para siswa sendiri. Mereka yang hanya terbuai
oleh faktor rekreasi, jelas mereka tidak akan mendapat manfaat, tetapi kalau mereka bisa
mengambil makna dari proses yang menyenangkan tersebut, mereka akan sungguh
memperoleh manfaat sebagaimana yang diinginkan sekolah sebagai inisiator pelaksanaan
kegiatan retret ini.

Tylor (2013) menegaskan bahwa proses retret siswa sebagai bagian dari upaya
meningkatkan motivasi belajar hampir selalu dimulai dari permenungan terhadap situasi dan
kondisi diri para siswa sendiri, lingkungan keluarga, dan orang dekat, lalu permenungan tentang
Tuhan sebagai pengatur kehidupan manusia secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan untuk
mengajak para siswa pertama-tama keluar dari diri sendiri untuk menyadari bahwa ada orang
lain di sekitarnya yang juga harus diperhatikan. Berbicara tentang nilai-nilai retret berarti kita
berbicara tentang apa yang berguna bagi diri sendiri, tetapi juga apa berguna bagi orang lain.
Dengan demikian, melalui kegiatan retret, para siswa disiapkan untuk memahami apa yang
harus diperhatikan supaya diri sendiri dan orang lain mendapat manfaat dari perbuatan dan
perilaku kita. Salah seorang anggota tim pembinaan rohani mengatakan bahwa retret menjadi
salah satu kesempatan yang baik untuk melatih dan menyadarkan para siswa untuk tidak hanya
berpikir tentang diri sendiri, tetapi juga tentang orang lain.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Jangke (2006) bahwa retret adalah
treatment moment bagi para siswa untuk mengolah kapasitas diri dan merefleksikan peran
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pribadi untuk memimpin perubahan dalam hidup mereka sendiri dan juga perubahan yang
terjadi dalam masyarakat di sekitar mereka (Maslow, 1949). Sebagai treatment moment, ada
siswa yang mengaku dengan mengikuti program retret ini, dirinya mengalami banyak
perubahan. Ia yang dulunya tidak peduli pada nilai raport, kini mulai sadar bahwa nilai raport
itu penting sebagai ukuran hasil kerja yang mesti diperhatikan sebagai alat evaluasi. Peduli
terhadap diri sendiri dan orang lain, itu tanda bahwa seseorang itu menghargai diri sendiri dan
orang lain. Terkait motivasi belajar, siswa lain mengaku kalau dulu dirinya tidak berambisi
untuk mendapat nilai tinggi. Sekarang, nilai tinggi itu menjadi acuan dalam belajar.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa mengaku mengalami proses
internalisasi nilai retret dan mereka menjadi kagum terhadap kegiatan retret. Mereka bahkan
mengakui kegiatan retret sebagai salah satu kegiatan yang sangat pendukung proses pendidikan
di sekolah terutama dalam hal pendidikan kepribadian. Ada banyak insight yang mereka
perloleh sehingga mereka memandang kegiatan retret sebagai salah satu kegiatan yang
memiliki nilai manfaat yang tidak tergantikan. Soal nilai rendah hati, ada siswa yang memberi
kesaksian bahwa dirinya sebelum retret itu sangat menjaga gengsi, susah untuk bersikap rendah
hati. Kalau punya pendapat, sulit sekali untuk mengalah, termasuk terhadap guru di sekolah.
Setelah retret, dia mengaku seperti dibisiki untuk belajar mengalah meskipun disadarinya ini
masih membutuhkan proses panjang. Meskipun demikian, dia menyadari adanya gejala baik
untuk mengantarnya lebih rendah hati. Demikian pula soal nilai kejujuran, dia sudah mulai agak
terbuka untuk jujur. Biasanya cuek sama guru di kelas, sekarang bisa sangat perhatian sampai
hampir selalu bertanya waktu pelajaran. Kalau tidak mengerti, dia terdorong untuk terus
bertanya sampai mengerti.

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa apa saja yang menjadi nilai retret terutama
kejujuran dan kerendahan hati terjadi secara nyata pada diri siswa yang mengikuti kegiatan
retret. Non-Serano (2017) telah menegaskan bahwa kejujuran dan kerendahan hati yang terjadi
atau berproses setelah kegiatan retret merupakan buah dari proses pengampunan dan
pertobatan yang terjadi selama kegiatan retret. Maka, proses retret itu sesungguhnya mesti
terjadi dalam dua tahap itu; tahap kegiatan retret itu sendiri yakni terjadi proses pengampunan
dan pertobatan serta tahap setelah retret yang adalah proses untuk membangun sikap jujur dan
rendah hati dalam menata hidup pribadi termasuk dalam membangun motivasi belajar.

4. Simpulan .

Temuan penelitian tentang motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa di SMAK Frateran Malang sangat dipengaruhi oleh tingkat ekonomi orangtua yang kelas
menengah ke bawah yang juga sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan orangtua yang rata-
rata tamatan SMA. Siswa yang berasal dari kehidupan keluarga baik-baik saja, motivasi
belajarnya cenderung baik karena kesadaran akan kondisi ekonomi keluarganya mendorong
mereka berjuang menjalani masa belajarnya dengan baik. Siswa yang berasal dari latar belakang
keluarga yang broken, mereka cenderung acuh tak acuh terhadap tanggungjawab belajarnya dan
hal ini berkontribusi positif pada rendahnya tingkat motivasi belajar mereka. Temuan penelitian
tentang harapan siswa terhadap kegiatan retret sebagai kegiatan yang ikut meningkatkan
motivasi belajar menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa terpengaruh oleh kegiatan retret
yang diadakan oleh sekolah. Namun, disadari oleh siswa, guru, dan orangtua bahwa motivasi
belajar yang terbangun oleh kegiatan retret ini bersifat rapuh karena apa yang dialami oleh para
siswa di dalam proses retret ini, tidak diikuti oleh proses perubahan lingkungan sekolah dan
masyarakat. Temuan penelitian tentang proses internalisasi nilai-nilai retret terhadap motivasi
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belajar siswa, menunjukkan bahwa nilai-nilai yang didapatkan selama retret masih perlu tetap
dirawat setelah berakhirnya sebuah proses retret. Proses internalisasi pasca retret inilah yang
dianggap lebih penting dan menentukan karena para siswa memprosesnya itu dalam kehidupan
nyata yang bersifat alami dan tidak dibuat-buat.
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